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AbstractThe objectives of this study was to analyze the influence of health entrepreneurshipcourses to entrepreneur motivation of Public Health Faculty students, Jember University,variabels are teaching materials, how to giving the theaching material, knowledge andexperience of sources, and entrepreneur examples.This study used a qualitative approach. The subjects of this study were students of thePublic Health Faculty who took entrepreneurship courses in semester of academic year2014/2015. The results showed that students perceptions about the implementation ofentrepreneurship course had positive impact on the formation of students entrepreneurialmotivation. Showed with the majority of study subjects understand the theaching materialwell, the knowledge and experience of informants proved helpful in understanding thetheaching material and application as well as the formation of students entrepreneurialmotivation. Formation of student motivation can be seen from a small portion of studentswho have attended entrepreneurship courses enthusiast to follow entrepreneurshipprograms both held by the government or by the private sector. Its suggested that need forsharing knowledge and experience of practitioners (entrepreneurs), for the lectures needsto preparing the courses Entrepreneurship Entrepreneurship Curriculum Subjects whichare expected how the curriculum can improve the characters of entrepreneurial spirit thestudents of Faculty of Public Health, University of Jember.
Keywords : Entrepreneurship course, Motivation.

AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kuliah kewirausahaan bidangkesehatan terhadap motivasi mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat UniversitasJember untuk berwirausaha di bidang kesehatan ditinjau dari persepsi mahasiswamengenai materi, cara penyampaian, pengetahuan dan pengalaman narasumber, dancontoh-contoh usaha di bidang kesehatan yang disampaikan oleh narasumber. Metodepenelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Subyek penelitian ini adalah mahasiswaFakultas Kesehatan Masyarakat yang menempuh mata kuliah kewirausahaan di semestergasal tahun ajaran 2014/2015.Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi  mahasiswa  tentang  pelaksanaan  kuliahumum  kewirausahaan  terbukti berdampak  positif  terhadap pembentukkan motivasikewirausahaan  mahasiswa.  Ini  dibuktikan  dengan sebagian besar subyek penelitianmemahami materi dengan baik, pengetahuan dan pengalaman narasumber terbuktimembantu dalam pemahaman materi dan aplikasi serta pembentukan motivasikewirausahaan mahasiswa. Pembentukan motivasi mahasiswa dapat diketahui dari
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adanya sebagian kecil mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah kewirausahaan bidangkesehatan antusias untuk mengikuti program-program kewirausahaan baik yangdiadakan oleh pemerintah atau oleh swasta. Saran yang dapat diberikan dari hasilpenelitian ini adalah perlu adanya sharing pengetahuan dan pengalaman dari praktisi(pengusaha), perlu di lakukan upaya-upaya khususnya dosen Mata Kuliah Kewirausahaandalam menyusun Kurikulum Mata Kuliah Kewirausahaan dimana diharapkan bagaimanakurikulum tersebut bisa meningkatkan karakter-karakter jiwa kewirausahaan padamahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jember.
Kata Kunci : Kuliah Kewirausahaan, Motivasi.

PENDAHULUANMasalah pengangguran merupakanmasalah yang dihadapi oleh setiap negara.Selama beberapa dekade angkapengangguran  telah  mengalami kenaikan.Krisis  ekonomi  1998  juga  telah   ikutmenyumbangkan  angka  pengangguran.  DiIndonesia  angka pengangguran  terbanyakjustru diciptakan  oleh  kelompok  terdidik.Data  terakhir menunjukkan  bahwa  jumlahpenganggur  terdidik yang  telahmenamatkan  pendidikan  diploma  dansarjana  sampai  dengan  Agustus  2010telah mencapai 1,1 juta orang. Secarapersentase, jumlah penganggur  terdidikjuga  meningkat  drastis. Penganggurterdidik  tercatat  mencapai  13,86% padaAgustus 2010, yang juga meningkat dua kalilipat  dari  persentase  pada  2004  yanghanya mencapai 5,71%1. Fenomenarendahnya  minat  dan  motivasi pemudaIndonesia  untuk  berwirausaha  dewasa  inimenjadi  pemikiran  serius  berbagai  pihak,baik pemerintah,  dunia  pendidikan,  duniaindustri, maupun  masyarakat.  Berbagaiupaya  dilakukan untuk menumbuhkan jiwakewirausahaan terutama merubah  mindsetpara  pemuda  yang  selama  ini hanyaberminat  sebagai  pencari  kerja  (job
seeker) apabila  kelak  menyelesaikansekolah  atau  kuliah mereka.  Hal  inimerupakan  tantangan  bagi  pihak sekolahdan  perguruan tinggi  sebagai  lembagapenghasil lulusan. Semua  perguruan tinggidi Indonesia telah memasukkan mata kuliah

kewirausahaan ke dalam kurikulummereka  sebagai  salah  satu  mata  kuliahpokok  yang  wajib  ditempuh  oleh  semuamahasiswa4.Pendidikan kewirausahaan tidakhanya memberikan  landasan  teoritismengenai  konsep kewirausahaan  tetapimembentuk  sikap,  perilaku, dan  pola  pikir(mindset)  seorang  wirausahawan(entrepreneur). Hal ini merupakan investasimodal manusia  untuk  mempersiapkanpara  mahasiswa dalam  memulai  bisnisbaru  melalui  integrasi pengalaman,keterampilan,  dan  pengetahuan pentinguntuk  mengembangkan  dan  memperluassebuah  bisnis3.  Pendidikan  kewirausahaanjuga dapat  meningkatkan  minat  paramahasiswa  untuk memilih  kewirausahaansebagai  salah  satu  pilihan karir  selainpilihan  karir  menjadi  pegawai  swasta,PNS,  atau  pegawai  BUMN  di  mana  secarasignifikan dapat mengarahkan sikap,perilaku, dan minat ke arah kewirausahaan.Sikap,  perilaku, dan  minat  ke  arahkewirausahaan  seorang  mahasiswadipengaruhi oleh  pertimbangan  atasberbagai  aspek  mengenai pilihan  karirsebagai  wirausahawan.  Pertimbangan ataspilihan  karir  tersebut  dapat  berbeda-bedatergantung  preferensi  terhadap risikoyang  akan mereka tanggung kemudian.Mahasiswa yang takut untuk  mengambilrisiko  (risk  averter)  cenderung untukmemilih  menjadi  seorang  pegawai  swasta,PNS,  atau  pegawai  BUMN  sebagai  pilihankarir sedangkan bagi mahasiswa yang
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berani mengambil risiko  (risk  taker)  untukmeninggalkan comfort zone cenderungakan  memilih  menjadi  seorangwirausahawan sebagai pilihan karirnya.Faktor  demografis  (gender,  latar  belakangpendidikan orang tua, dan pengalamanbekerja) dapat mempengaruhi  pilihankarir  menjadi wirausahawan5.Kecenderungan  seseorang  untukmelakukan  atau tidak  melakukan sesuatu,seperti  memilih kewirausahaan sebagaipilihan karir, dapat diprediksi oleh  TeoriPerilaku  Terencana  (Theory  of  Planned
Behavior- TPB)  yang  dikemukakan  olehHannes Leroy  et  all  (2009).  TPBmenggunakan  tiga  pilar sebagai  antesedendari  intensi,  yaitu  sikap  terhadapperilaku,  norma  subyektif,  dan  persepsimengenai kemampuan  mengendalikansegala  sesuatu  yang mempengaruhiapabila  hendak  melakukan  perilakutersebut. Pendidikan kewirausahaan dapatmembentuk pola  pikir,  sikap,  dan  perilakupada  mahasiswa menjadi  seorangwirausahawan  (entrepreneur)  sejatisehingga  mengarahkan  mereka  untukmemilih berwirausaha sebagai pilihan karir.Namun, pengaruh tersebut  perlu  dikajilebih  lanjut  apakah  dengan adanya matakuliah kewirausahaan dapat melahirkanminat berwirausaha bagi mahasiswa8.
METODE PENELITIANPenelitian ini merupakan penelitiankualitatif yang dilakukan di unit kerjaFakultas Kesehatan Masyarakat, pada bulanDesember 2014 - Februari 2015. Subyekpenelitian ini adalah mahasiswa FakultasKesehatan Masyarakat yang menempuhmata kuliah kewirausahaan di semesterGasal tahun ajaran 2014/2015. Instrumenpenelitian yang digunakan adalah panduanwawancara mendalam ditinjau daripersepsi mahasiswa mengenai materi, carapenyampaian, pengetahuan danpengalaman narasumber, dan contoh-

contoh usaha di bidang kesehatan yangdisampaikan oleh narasumber.Analisis data dilakukan secaradeskriptif mengenai tanggapan yangdiberikan responden pada kuesioner.Analisis deskriptif dilakukan terhadapdorongan untuk berprestasi, rasa tanggungjawab, sikap terhadap resiko, percaya diri,menggunakan umpan balik, orientasi jangkapanjang, kemampuan dan ketrampilanmanajerial, dan sikap terhadap uang. Selainitu dilakukan pula analisis deskriptifkualitatif pada beberapa variabel yangbersifat kualitatif. Metode analisis deskriptifkualitatif yaitu mendeskripsikan ataumenggambarkan dengan kata-kata yangsistematis dan akurat mengenai fakta-fakta,sifat serta hubungan antara fenomena yangdihadapi. Analisis kualitatif terdiri dari tigaalur kegiatan yang terjadi secara bersamaanantara reduksi data, penyajian data danpenarikan kesimpulan. Analisis kualitatifterdiri dari tiga kegiatan yaitu; 1) Reduksidata. Data yang diperoleh di lapang disusunrapi, terinci dan sistematis. Setiap selesaimengumpulkan data, data tersebut perludireduksi yaitu dengan memilih hal-halpokok yang sesuai dengan pokok penelitian.Data yang telah direduksi memberikangambaran yang lebih tajam tentang hasilpenelitian; 2) Display data.  Data yangsemakin banyak, kurang memberikangambaran yang menyeluruh; 3)Pengambilan kesimpulan atau verifikasi.Verifikasi dilakukan dengan maksudmenggali data ulang yang pernahdikumpulkan atau mencari data lain untukmengecek tentang kebenaran fenomenatertentu.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Persepsi Mahasiswa Mengenai MateriPersepsi mahasiswa terhadapmateri kuliah yang disampaikan saatperkuliahan sangat berperan penting dalampembentukan sikap mahasiswa yangakhirnya menimbulkan motivasi mahasiswa
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dalam berwirausaha. Sebagian besar subyekpenelitian (82%) mempersepsikan bahwamateri yang telah disampaikan olehnarasumber telah sesuai dengan harapan.Materi di awal perkuliahan adalahmembangun pemahaman dan motivasimahasiswa tentang berwirausaha,pengetahuan dan ketrampilan tentangmanajemen logistik, pemasaran. Materiselanjutnya adalah memberikanketrampilan kepada mahasiswa untukmenyusun rencana usaha dan manajemenkeuangan dan pembiayaan usaha. Materitersebut dianggap mahasiswa sangatdibutuhkan mahasiswa apabila akanberwirausaha.Beberapa puluh tahun yang lalu adapendapat yang mengatakan bahwakewirausahaan tidak dapat diajarkan. Akantetapi sekarang ini Enterpreneurship(kewirausahaan) merupakan matapelajaran yang dapat diajarkan di sekolah-sekolah dan telah bertumbuh sangat pesat.Transformasi pengetahuan kewirausahaantelah berkembang pada akhir-akhir ini.Demikian pula di negara kita pengetahuankewirausahaan diajarkan di sekolah dasar,sekolah menengah, perguruan tinggi diberbagai kursus bisnis.  Jadi kesimpulannyakewirausahaan itu dapat diajarkan. Parasiswa diberikan penanaman sikap-sikapperilaku untuk membuka bisnis kemudiankita akan membuat mereka menjadiseorang wirausaha yang berbakat2.Pendidikan kewirausahaanmerupakan salah satu bentuk aplikasikepedulian dunia pendidikan terhadapkemajuan bangsanya.  Di dalam pendidikankewirausahaan diperlihatkan di antaranyaadalah nilai dan bentuk kerja untukmencapai kesuksesan. Menurut Suryana(2003) bahwa: ”Pendidikan kewirausahaanadalah pendidikan yang bertujuan untukmenempa bangsa Indonesia sesuai dengankepribadian Indonesia yang berdasarkanPancasila”. Dalam arti yang lebih luasbahwa pendidikan kewirausahaan adalahpertolongan untuk membelajarkan manusiaIndonesia sehingga mereka memiliki

kekuatan pribadi yang dinamis dan kreatifsesuai dengan kepribadian bangsaIndonesia yang berdasarkan pancasila.Pendidikan kewirausahaan telahdiajarkan sebagai suatu disiplin ilmutersendiri yang independen atau terpisahdari ilmu-ilmu yang lain:a) Kewirausahaan berisi body of
knowledge yang utuh dan nyata, yaituada teori, konsep dan metode ilmiahyang lengkapb) Kewirausahaan memiliki dua konsepyaitu posisi venture start-up dan venture-
growth. Ini jelas tidak masuk dalam
frame work general management
cources yangmemisahkan management dan business
ownershipc) Kewirausahaan merupakan disiplin ilmuyang memiliki objek tersendiri, yaitukemampuan untuk menciptakan sesuatuyang baru dan berbedad) Kewirausahaan merupakan alat untukmenciptakan pemerataan berusaha danpemerataan pendapatan ataukesejahteraan rakyat yang adil danmakmur.Dari uraian konsep pendidikankewirausahaan di atas, dapat disimpulkanbahwa kewirausahaan pada dasarnyaterfokus pada upaya untuk mempelajaritentang nilai, kemampuan dan perilakuseseorang dalam berkreasi dan inovasi.Oleh sebab itu, objek studi kewirausahaanadalah nilai-nilai dan kemampuanseseorang yang diwujudkan dalam bentuksikap. Adapun perlunya pendidikankewirausahaan di Indonesia adalah:a) Untuk mengembangkan , memupuk danmembina bibit atau bakat pengusahasehingga bibit tersebut lebih berbobotdan selalu mengikuti perkembanganilmu pengetahuan yang mutakhir.b) Untuk memberikan kesempatan kepadasetiap manusia supaya sedapat mungkindan menumbuhkan kepribadianwirausaha.c) Pendidikan kewirausahaan menjadimanusia berwatak dan unggul,
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memberikan kemampuan untukmembersihkan sikap mental negatifmeningkatkan daya saing dan dayajuang.d) Dengan demikian apabila kepribadianwirausaha kita miliki, maka negara kitayang sedang berkembang ini akan dapatmenyusul ketinggalan atau menyamainegara yang sudah maju.e) Untuk menumbuhkan cara berpikir yangrasional dan produktif dalammemanfaatkan waktu dan faktor-faktormodal yang dimiliki oleh wirausahatradisional pribumi.Pendidikan  kewirausahaan  yangdimaksudkan adalah proses pembelajaranuntuk mengubah sikap dan  pola  pikirmahasiswa  terhadap  pilihan  karierberwirausaha.  Dengan  demikianmahasiswa  yang telah  menempuh  matakuliah  kewirausahaan  akan memiliki  nilai-nilai  hakiki  dan  karakteristikkewirausahaan sehingga akanmeningkatkan minat serta  kecintaanmereka  terhadap  dunia kewirausahaan.Tingginya  minat  berwirausaha akanmelahirkan  entrepreneur-entrepreneurmuda yang  memiliki  visi  yang  jelas  dimasa  depan, kreativitas  serta  inovasiyang  tinggi  dalam  segala bidang.  Merekaakan  menjadi  lebih mandiri, kreatif,  daninovatif  dalam  menciptakan  peluangbisnis  baru  dan  penemuan-penemuanbaru. Masalah pengangguran terdidik akandapat teratasi karena  keluaran  (output)dari  hasil  pendidikankewirausahaan  adalah  calon-calonentrepreneur muda  berbakat  yang  tidaklagi  menjadi  pencari kerja  (job  seeker)tetapi  telah  menjadi  pencipta lapanganpekerjaan (job maker). Penanaman nilai-nilai karakter yang baik menjadi sangatpenting ketika perkembangan dan dinamikamasyarakat yang berkembang akhir-akhirini cenderung berdampak pada hal-hal yangkurang positif, misalnya perilaku tidaktertib dan tidak disiplin, dan  kurangkerjasama  diantara  anggota  masyarakatumumnya  dan mahasiswa pada khususnya.

Nilai karakter yang perlu dikembangkanadalah disiplin dan tanggung jawab,kejujuran, serta aspek kerjasama.
Cara Penyampaian MateriCara penyampaian materi olehnarasumber juga sangat berperan pentingdalam menumbuhkan motivasiberwirausaha mahasiswa. Carapenyampaian yang jelas dan ringkas sertamemperbolehkan mahasiswa dalam prosesdiskusi merupakan salah satu carapenyampaian yang dinilai paling sesuai olehsubyek penelitian. Metode diskusi bertujuanuntuk tukar menukar gagasan, pemikiran,informasi/ pengalaman diantara peserta,sehingga dicapai kesepakatan pokok-pokokpikiran (gagasan, kesimpulan). Untukmencapai kesepakatan tersebut, parapeserta dapat saling beradu argumentasiuntuk meyakinkan peserta lainnya.Kesepakatan pikiran inilah yang kemudianditulis sebagai hasil diskusi. Diskusibiasanya digunakan sebagai bagian yang takterpisahkan dari penerapan berbagaimetode lainnya, seperti: penjelasan(ceramah), curah pendapat, diskusikelompok,permainan, dan lain-lain.Kelebihan yang dimiliki metode diskusi:a. Mendidik mahasiswa untuk belajarmengemukakan pikiran atau pendapat.b. Memberi kesempatan kepada mahasiswauntuk memperoleh penjelasan-penjelasan dari berbagai sumber data.c. Memberi kesempatan kepada mahasiswauntuk menghayati pembaharuan suatuproblem bersama-sama.d. Melatih mahasiswa untuk berdiskusi dibawah asuhan dosen.e. Merangsang mahasiswa untuk ikutmengemukakan pendapat sendiri,menyetujui atau menentang pendapatteman-temannya.f. Membina suatu perasaan tanggungjawab mengenai suatu pendapat,kesimpulan, atau keputusan yang akanatau telah diambil.g. Mengembangkan rasa solidaritas/toleransi.
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h. Menuntut kemampuan berbicara secarasistematis dan logis.i. Dengan mendengarkan semuaketerangan yang dikemukakan olehpembicara, pengetahuan dan pandanganmahasiswa mengenai suatu problemakan bertambah luas.Metode kedua yang menurut subyekpenelitian dapat membantu pemahamanmahasiswa dalam menerima materi adalahmetode ceramah dan penugasan. Metodepembelajaran ceramah adalah penerangansecara lisan atas bahan pembelajarankepada sekelompok pendengar untukmencapai tujuan pembelajaran tertentudalam jumlah yang relatif besar. Sepertiditunjukkan oleh Mc Leish (1976), melaluiceramah, dapat dicapai beberapa tujuan.Dengan metode ceramah, guru dapatmendorong timbulnya inspirasi bagipendengarnya. Metode ceramah cocokuntuk digunakan dalam pembelajarandengan ciri-ciri tertentu. Ceramah cocokuntuk penyampaian bahan belajar yangberupa informasi dan jika bahan belajartersebut sukar didapatkan.Dalam pemberian materi kuliahKewirausahaan bidang Kesehatan metodeyang banyak digunakan adalah metodepembelajaran ceramah plus. Metodepembelajaran ceramah plus adalah metodepengajaran yang menggunakan lebih darisatu metode, yakni metode ceramah yangdikombinasikan dengan metode lainnya.Terdapat tiga macam metode ceramah plus,yaitu : 1) metode ceramah plus tanya jawabdan tugas. 2) metode ceramah plus diskusidan tugas. 3) metode ceramah plusdemonstrasi dan latihan. Sebagian besarsubyek penelitian (66%) menyatakanbahwa cara narasumber menyampaikanmateri perkuliahan masih sesuai harapan.Namun terdapat subyek penelitian yangmenyatakan bahwa tidak semuanarasumber memberikan kesempatan padamahasiswa untuk melakukan proses diskusisehingga beberapa materi yang diterimamahasiswa belum dipahami olehmahasiswa.

Pengetahuan dan Pengalaman
NarasumberDalam penyampaian materi, agarmateri dapat diserap dengan baik olehmahasiswa perlu adanya sharingpengetahuan dan pengalaman narasumberagar mahasiswa dapat berpikir secara logismengenai materi yang disampaikan.Pengetahuan dan pengalaman narasumbermerupakan hal penting yang harusditimbangkan dalam pemilihannarasumber. Sebagian besar subyekpenelitian (72%) menyatakan bahwapengetahuan dan pengalaman narasumberuntuk perkuliahan kewirausahaan bidangkesehatan sudah sesuai dengan harapan.Pengetahuan dan pengalaman narasumbertersebut sangat membantu dalammemahami materi perkuliahan.Masukan dari subyek penelitianadalah adanya sharing pengetahuan danpengalaman dari praktisi (pengusaha).Variabel personal  attitude secara  dominanmempengaruhi  minat  berwirausaha.
Personal attitude merepresentasikankeyakinan  individu mengenai  nilai  (value)yang  menurut  mereka berharga  dan  ingindiraih  pada  masa  yang  akan datang.  Nilai(value)  tersebut  menjadi motif seseoranguntuk  menekuni  profesi  entrepreneur.Beberapa  motif  yang  diyakini  penelitidapat menjadi  faktor  pendorongseseorang  menekuni profesi  wirausahaseperti  kebebasan  dalam bertindak  danmengambil  keputusan,  penghasilan yanglebih tinggi, aktualisasi diri, dankemandirian. Motif-motif  tersebut  menjadipendorong mahasiswa  untuk  menekuniprofesi  sebagai wirausahawan di masayang akan datang.
Contoh-contoh Usaha di Bidang
KesehatanDalam perkuliahan kewirausahaanbidang kesehatan, materi telah diberikandisertai contoh-contoh usaha di bidangkesehatan. Sebagian besar subyekpenelitian (62%) menyatakan bahwanarasumber telah memberikan contoh-
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contoh usaha yang sesuai dengan materi.Menurut subyek penelitian, contoh-contohyang diberikan pun sangat membantumemahami materi.Pembentukan motivasi mahasiswadapat diketahui dari adanya sebagian kecilmahasiswa yang telah mengikuti matakuliah kewirausahaan bidang kesehatanantusias untuk mengikuti program-programkewirausahaan baik yang diadakan olehpemerintah atau oleh swasta. Sebagian kecilsubyek penelitian berharap menjadiwirausaha yang handal di dunia kerja.Berikut contoh-contoh usaha kecildalam bidang kesehatan yang diminati olehmahasiswa Fakultas Kesehatan MasyarakatUniversitas Jember :1) Usaha kecil di bidang kuliner. Usaha dibidang kuliner memang tidak pernahsepi karena setiap orang membutuhkanasupan makanan setiap harinya. Inimenjadi peluang besar bagi mahasiswayang memang berminat untuk membukausaha kecil bidang ini. Mahasiswa bisamemulai dari usaha restauran, rumahmakan, cafe, warung rames, atau bahkanpedagang kaki lima. Tentu saja tetapmemperhatikan aspek kesehatan. Ilmugizi masyarakat yang didapatkan dapatlangsung diaplikasikan ke bidangkewirausahaan. Salah satu usaha kulinerdi bidang kesehatan yang menarik minatadalah usaha pembuatan makanan bayisecara organik menggunakan bahan-bahan organik dan tidak organik namunmemiliki nilai gizi tinggi. Peluang usahaini banyak diminati oleh mahasiswakarena banyaknya keluhan dari orangtua yang tidak sempat membuat sendirimakanan bayi dan tergantung padamakanan bayi instan.2) Usaha kecil di bidang jasa. Ada berbagaimacam jenis usaha kecil dibidang jasa.Sepertinya dalam usaha ini mahasiswamemang harus memiliki keahlianmaupun wawasan luas tergantung padajasa yang ditawarkan. Jasa yang palingbanyak diminati adalah jasa pembuatandesain logo, spanduk, banner dan

website untuk promosi di bidangkesehatan.3) Usaha kecil di bidang kesehatanlingkungan. Usaha ini merupakan salahsatu upaya dalam mengurangipencemaran lingkungan yang berasaldari sampah an organik berupa sampahplastik. Mahasiswa mencoba mendaurulang sampah plastik untuk mengurangivolume sampah plastik skala rumahtangga. Usaha ini tidak hanya dapatdilakukan oleh mahasiswa namun jugadapat mengajak masyarakat sekitaruntuk ikut serta dalam kegiatan tersebut.Beberapa produk yang dapat dihasilkandari sampah plastik adalah bros, bungaplastik dan berbagai macam tas cantikberbahan dasar plastik.4) Usaha klinik terapi. Saat ini kebutuhanmasyarakat akan kesehatan telahmeningkat tajam seiring denganmeningkatnya kesadaran masyarakatakan penting dan berharganyakesehatan. Demikian pula denganfenomena pengobatan alternatif karenadengan pengobatan alternatif, risikoakan efek obat-obatan kimia dapat lebihditekan dan biaya yang harusdikeluarkan pun menjadi lebih murah.Konsep klinik yang mahasiswa minatiadalah cafe herbal dan apotik herbal.Bisnis atau usaha dibidangkesehatan adalah sebuah bisnis atau usahayang saat ini mempunyai prospek yangsangat bagus dan bahkan kedepan akanmeningkat tajam. Diperkirakan bisnis atauusaha atau industri di bidang kesehatanmerupakan bisnis masa depan disampinginternet pendidikan, industri entertainmentdan hiburan.Hasil akhir dari mata kuliahKewirausahaan bidang Kesehatan adalahmahasiswa mampu menyusun proposalbisnis wirausaha yang mereka inginlakukan. Dalam hal ini, tugas dosen ataunarasumber adalah memberi masukankepada mahasiswa agar proposal yangdihasilkan bisa digunakan mahasiswa untukberbisnis di dunia kerja. Beberapa
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mahasiswa antusias dengan kegiatan inisehingga mengikuti Program KreativitasMahasiswa dibidang kewirausahaanmenggunakan proposal yang telah disusunpada saat perkuliahan Kewirausahaanbidang Kesehatan.
SIMPULAN DAN SARANPerkuliahan kewirausahaan bidangkesehatan dilaksanakan selama 1 semesterdengan beban 2 sks. Guna mengetahuisejauh  mana  dampak  dari  aktivitas kuliahkewirausahaan bidang kesehatan inikhususnya  kepada  motivasi  mahasiswaFakultas Kesehatan Masyarakat maka  daripengamatan di lapangan dan hasilpenelitian yang penulis lakukan dapatdisimpulkan bahwa:1. Secara umum kuliah umumkewirausahaan ini sangat baik dan adamanfaatnya kepada mahasiswa FakultasKesehatan Masyarakat, khususnyamengenai pengetahuan kewirausahaanyang didapatkan dari cerita danpengalaman narasumber.2. Persepsi  mahasiswa  tentangpelaksanaan  kuliah  umumkewirausahaan  terbukti berdampakpositif  terhadap pembentukkanmotivasi kewirausahaan  mahasiswa.Ini  dibuktikan  dengan sebagian besarsubyek penelitian memahami materidengan baik, pengetahuan danpengalaman narasumber terbuktimembantu dalam pemahaman materidan aplikasi serta pembentukan motivasikewirausahaan mahasiswa.3. Pembentukan motivasi mahasiswa dapatdiketahui dari adanya sebagian kecilmahasiswa yang telah mengikuti matakuliah kewirausahaan bidang kesehatanantusias untuk mengikuti program-program kewirausahaan baik yangdiadakan oleh pemerintah atau olehswasta. Sebagian kecil subyek penelitianberharap menjadi wirausaha yanghandal di dunia kerja.

Saran yang dapat diberikan darihasil penelitian ini adalah perlu adanya
sharing pengetahuan dan pengalaman daripraktisi (pengusaha), perlu di lakukanupaya-upaya khususnya dosen Mata KuliahKewirausahaan dalam menyusun kurikulumMata Kuliah Kewirausahaan dimanadiharapkan bagaimana kurikulum tersebutbisa meningkatkan karakter-karakter jiwakewirausahaan pada mahasiswa FakultasKesehatan Masyarakat Universitas Jember.Memberikan kesempatan-kesempatankepada para mahasiswa untuk mencobamembuka usaha baru sebagai bentukpengalaman bagi mahasiswa untukberbisnis. Pelaksanaan pendidikankewirausahaan perlu mendapat perhatianserius  dari  pemerintah  dan  lembagapendidikan  mengenai  bagaimana  metodepengajaran,  kurikulum,  kompetensi  dosen,dan lamanya  waktu  belajar  sehinggadapat menstimulasi  minat  berwirausahapada mahasiswa.
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